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Service Program (PKM) was conducted at SMKN 57
Jakarta involving 36 tenth-grade hospitality students
to improve their understanding of the dangers of
corruption and the importance of honesty, discipline,
and responsibility. The methods used were
educational and participatory socialization through
presentations, interactive discussions, question-and-
answer sessions, educational games, pre-tests and
post-tests. The results showed an improvement in
students’ understanding of anti-corruption values and
the importance of integrity in daily life. This activity
is expected to help build a young generation with
strong character, integrity, and awareness to prevent
corrupt behavior from an early age.

Keywords:

Character education,
integrity, anti-corruption,
young generation.

Abstrak

Korupsi merupakan permasalahan serius yang dapat merusak pembangunan dan menurunkan
kepercayaan masyarakat, sehingga diperlukan pendidikan karakter dan penanaman nilai integritas
sejak dini. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMKN 57 Jakarta
dengan sasaran 36 siswa kelas X Jurusan Perhotelan untuk meningkatkan pemahaman mengenai
bahaya korupsi serta pentingnya sikap jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Metode yang
digunakan berupa sosialisasi edukatif dan partisipatif melalui pemaparan materi, diskusi interaktif,
tanya jawab, permainan edukatif, pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai antikorupsi dan pentingnya integritas dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini diharapkan dapat membentuk generasi muda yang berkarakter,
berintegritas, dan memiliki kesadaran untuk mencegah perilaku korupsi sejak dini.
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PENDAHULUAN

Korupsi merupakan salah satu permasalahan global yang hingga saat ini masih menjadi
perhatian serius di berbagai negara. Praktik korupsi tidak hanya berdampak pada kerugian
ekonomi, tetapi juga merusak tatanan sosial, melemahkan institusi, serta menurunkan tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah (Rimadias et al., 2023). Korupsi menjadi salah satu
faktor utama yang menghambat pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat di
berbagai belahan dunia (Transparancy-international, 2025).

Istilah korupsi berasal dari bahasa Latin, yaitu corruption atau corruptus, yang memiliki
arti kerusakan, kebobrokan, maupun tindakan yang tidak jujur terutama dalam kaitannya dengan
keuangan. Beberapa ahli juga menyebut bahwa istilah tersebut berasal dari kata corruptio yang
bermakna penyuapan atau penyimpangan. Secara umum, korupsi dipahami sebagai tindakan yang
melanggar hukum, seperti penyalahgunaan wewenang, suap, maupun perbuatan lain yang
bertujuan menguntungkan diri sendiri atau pihak tertentu sehingga menimbulkan sifat tercela
dalam kehidupan bermasyarakat (Hutagalung et al., 2025).

Tindak pidana korupsi merupakan perbuatan melawan hukum yang dapat merugikan
negara dan masyarakat, seperti penyuapan, penggelapan, pemerasan, gratifikasi, serta
penyalahgunaan kekuasaan (Rimadias et al., 2024). Di Indonesia, berbagai bentuk tindak pidana
korupsi diatur dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 juncto Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2001, yang mencakup kerugian keuangan negara, suap, penggelapan dalam jabatan,
pemerasan, perbuatan curang, gratifikasi, serta benturan kepentingan dalam pengadaan (Hidayat
et al., 2025). Korupsi di Indonesia telah berkembang menjadi permasalahan mendasar yang
mengakar kuat dan sulit untuk diberantas (Rimadias et al., 2025). Hal ini tercermin dari
meningkatnya dan meluasnya tindak pidana korupsi dari waktu ke waktu. Praktik korupsi bahkan
diduga telah menjangkau hampir seluruh bidang dan sektor pembangunan. Kondisi tersebut
tercermin dari tren peningkatan kasus korupsi dalam beberapa tahun terakhir.
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Gambar 1: Indeks Persepsi Korupsi
Sumber: Transparency International
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Berdasarkan laporan Transparency International, Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan pola fluktuatif, dari 38/100 pada 2021 menjadi 34/100
pada 2022-2023, meningkat ke 37/100 pada 2024, dan kembali turun menjadi 34/100 pada 2025
(Transparancy-international, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya pemberantasan
korupsi di Indonesia belum menunjukkan perbaikan yang konsisten dan masih menghadapi
berbagai tantangan.

Pendidikan antikorupsi sebagai bagian dari pendidikan karakter merupakan langkah
strategis dalam membentuk generasi yang berintegritas, jujur, dan bertanggung jawab(Aksinudin
et al., 2022; Mattar, 2022). Melalui penanaman nilai-nilai antikorupsi dalam lingkungan
pendidikan, diharapkan mampu memberikan dampak signifikan dalam membangun karakter
peserta didik (Cahyadi, 2022). Pendidikan karakter antikorupsi sendiri merupakan upaya
sistematis untuk menanamkan nilai moral dan etika agar siswa mampu mengenali, menghindari,
dan menolak segala bentuk korupsi (Jacob, 2021; Phuyel et al., 2024). Implementasi pendidikan
antikorupsi dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang mendorong pemahaman
dan penerapan nilai integritas dalam kehidupan sehari-hari, terutama di lingkungan sekolah
(Onyeagwu, 2021).

Oleh karena itu, kegiatan edukasi anti korupsi dilaksanakan melalui program pengabdian
kepada masyarakat dengan judul “Pendidikan Karakter dan Integritas sebagai Fondasi Generasi
Bebas Korupsi” yang ditujukan kepada siswa/i SMKN 57 Jakarta. Kegiatan ini bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai integritas sejak dini agar siswa tidak hanya memiliki kompetensi
akademik dan keterampilan, tetapi juga karakter yang jujur, bertanggung jawab, dan berintegritas.
Melalui kegiatan edukasi dan diskusi yang interaktif, diharapkan siswa mampu memahami serta
menginternalisasi nilai-nilai antikorupsi sehingga dapat berperan dalam menciptakan lingkungan
yang bersih dan bebas dari praktik korupsi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan metode sosialisasi
edukatif dan partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
pentingnya nilai karakter, integritas, dan perilaku antikorupsi sejak dini. Metode sosialisasi dipilih
karena mampu memberikan penyampaian materi secara langsung, interaktif, dan mudah dipahami
oleh peserta didik. Dalam pelaksanaannya, kegiatan dilakukan melalui pemaparan materi, diskusi
interaktif, tanya jawab, studi kasus sederhana, serta permainan edukatif berbasis kuis agar siswa
lebih aktif dan terlibat selama kegiatan berlangsung.

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan pendidikan karakter dan
pendekatan persuasif-partisipatif. Pendekatan pendidikan karakter dilakukan melalui penanaman
nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian sosial sebagai dasar pembentukan
perilaku antikorupsi. Sementara itu, pendekatan persuasif-partisipatif diterapkan dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam setiap sesi kegiatan, seperti memberikan pendapat, menjawab
pertanyaan, menyampaikan contoh perilaku koruptif di lingkungan sekitar, serta menyimpulkan
materi berdasarkan pemahaman mereka sendiri. Pendekatan ini bertujuan agar siswa tidak hanya
memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai integritas dalam
kehidupan sehari-hari.

Konsep program dalam kegiatan ini dirancang secara edukatif, komunikatif, dan interaktif
agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa SMKN 57 Jakarta. Program
diawali dengan penyampaian materi mengenai pengertian korupsi, bentuk-bentuk korupsi, dampak
korupsi, serta pentingnya integritas dalam kehidupan bermasyarakat. Selanjutnya, siswa diajak
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berdiskusi mengenai contoh perilaku tidak jujur yang sering terjadi di lingkungan sekolah maupun
kehidupan sehari-hari sebagai bentuk pengenalan perilaku koruptif sejak dini. Untuk
meningkatkan antusiasme peserta, kegiatan juga didukung dengan media pembelajaran interaktif
seperti presentasi visual dan permainan edukatif melalui Kahoot/Quiziz.

Selain itu, kegiatan ini menerapkan konsep learning by doing, yaitu siswa tidak hanya
mendengarkan materi, tetapi juga dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran melalui
diskusi, tanya jawab, dan evaluasi sederhana berupa post-test. Dengan konsep tersebut, diharapkan
siswa mampu memahami pentingnya nilai integritas, meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
serta menumbuhkan kesadaran untuk menerapkan perilaku jujur dan bertanggung jawab dalam
kehidupan sehari-hari sebagai upaya pencegahan korupsi sejak dini.

Tabel 1. Skema Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahapan
Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Output yang
Diharapkan

Diskusi Internal

Tim merumuskan konsep dan strategi

Rancangan kegiatan yang

Tim penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan sistematis dan kontekstual.
siswa SMKN 57 Jakarta, khususnya terkait
pencegahan korupsi dan penguatan integritas.
Perencanaan Koordinasi dengan pihak sekolah serta Materi kegiatan dan soal post-test
Kegiatan penyusunan materi dan instrumen evaluasi ( telah tersedia.
post-test).
Pelaksanaan Penyampaian materi secara interaktif Peningkatan pemahaman dan
Sosialisasi mengenai korupsi, dampak, dan nilai partisipasi siswa.
integritas dengan dukungan media
pembelajaran.
Pendalaman Siswa diminta untuk memberikan contoh yang | Kemampuan berpikir kritis dan
Materi berkaitan dengan materi yang telah pemahaman nilai antikorupsi.

disampaikan, kemudian menyampaikan
kesimpulan berdasarkan pemahaman mereka
terhadap materi tersebut.

Penguatan Hasil
Belajar

Pelaksanaan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa.

Data capaian pemahaman
peserta.

Kesan dan Pesan

Siswa menyampaikan kesan, pesan, serta
tanggapan setelah mengikuti kegiatan
sosialisasi.

Masukan dan tanggapan peserta
terhadap kegiatan.

Dokumentasi
dan Laporan

pengumpulan dokumentasi kegiatan dan
penyusunan laporan akhir.

Laporan kegiatan yang lengkap.

Sumber: Penulis (2026)

Tabel 2. Alur Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan

Waktu

PIC

Pembukaan

09.00 - 09.05 (5”)

MC
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Sambutan perwakilan sekolah 09.05-09.10 (5”) Ibu Ayu
Pemberian plakat & foto 09.10 - 09.15 (57) Panitia
bersama

Pemaparan materi 09.15-09.45 (30°) Herlina, Miftah, Rahmad
QNA 09.45 - 09.55 (10°) MC
Kahoot 09.55-10.15 (20°) Rahmad & Zidan
Pengumuman pemenang 10.15-10.20 (5°) MC
kahoot

Pemberian goodiebag & foto 10.20 - 10.25 (57) Panitia
bersama pemenang kahoot

Foto bersama & penutup 10.25-10.30 (5’) MC

Sumber: Penulis (2026)

HASIL

Gambar 2. SMKN 57 Jakarta

Kegiatan ini dilaksanakan di SMK Negeri 57 Jakarta yang berlokasi di Jalan Taman
Margasatwa Raya No. 38B, RT.12/RW.5, Jati Padang, Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12540. SMK Negeri 57 Jakarta merupakan sekolah menengah
kejuruan negeri pertama di Indonesia yang bergerak di bidang pariwisata berdasarkan Keputusan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 036/0/1997. Pada awalnya, sekolah ini memiliki tiga
program keahlian, yaitu Usaha Perjalanan Wisata, Akomodasi Perhotelan, dan Jasa
Boga/Restoran. Seiring dengan perkembangan pendidikan dan kebutuhan industri, sejak tahun
2012, SMK Negeri 57 Jakarta menambah dua program keahlian baru, yaitu Seni Tari dan Seni
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Karawitan. Dengan demikian, hingga saat ini, SMK Negeri 57 Jakarta memiliki lima program
keahlian, yaitu Usaha Perjalanan Wisata, Perhotelan, Tata Boga, Seni Tari, dan Seni Karawitan.

Sasaran dalam kegiatan ini adalah siswa kelas X jurusan Perhotelan yang berjumlah 36
siswa. Selain itu, kegiatan ini juga didampingi oleh Ibu Ayu Sulastri, S.Pd., selaku guru Pendidikan
Pancasila, serta Bapak Maman selaku staf perlengkapan yang turut membantu kelancaran kegiatan
selama berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 24 April 2026, dengan tujuan
memberikan pemahaman serta penerapan nilai-nilai Pancasila dan budaya antikorupsi dalam
lingkungan pendidikan.

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan dengan menggunakan media presentasi dari Canva
agar tampilan materi lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa/i. Desain visual yang penuh
warna dan ilustrasi yang relevan membantu meningkatkan perhatian serta pemahaman siswa
mengenai pentingnya nilai kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan antikorupsi memiliki hubungan erat dengan pembentukan nilai karakter seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan keberanian yang dapat membentuk etika antikorupsi
dalam kehidupan sehari-hari (Sudaryatie et al., 2022).

Tabel 3. Implementasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tahapan Deskripsi Kegiatan Output yang Keterangan
Kegiatan Diharapkan
Diskusi Internal | Tim merumuskan konsep | Rancangan kegiatan | Konsep kegiatan
Tim dan strategi penyuluhan | yang sistematis dan | berhasil disusun.
yang sesuai dengan kontekstual.
kebutuhan siswa SMKN
57 Jakarta, khususnya
terkait pencegahan
korupsi dan penguatan
integritas.
Perencanaan Koordinasi dengan pihak | Materi kegiatan dan | Koordinari berjalan
Kegiatan sekolah serta penyusunan | soal post-test telah dengan lancar dan
materi dan instrumen tercapai. kebutuhan kegiatan
evaluasi ( post-test). telah disiapkan.
Pelaksanaan Penyampaian materi Peningkatan Siswa memahami
Sosialisasi secara interaktif pemahaman dan materi yang
mengenai korupsi, partisipasi siswa. diberikan, dan aktif
dampak, dan nilai dalam mengikuti
integritas dengan kegiatan.
dukungan media
pembelajaran.
Pendalaman Siswa diminta untuk Kemampuan Dari 36 Siswa/i,
Materi memberikan contoh yang | berpikir kritis dan sekitar 10-13 siswa
berkaitan dengan materi | pemahaman nilai memberikan
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kemudian menyampaikan
kesimpulan berdasarkan
pemahaman mereka
terhadap materi tersebut.

Tahapan Deskripsi Kegiatan Output yang Keterangan
Kegiatan Diharapkan
yang telah disampaikan, [ antikorupsi. pertanyaan dan

interaktif dalam
menjawab
pertanyaan.

Penguatan Hasil
Belajar

Pelaksanaan post-test
untuk mengukur
peningkatan pemahaman
siswa.

Data capaian

pemahaman peserta.

Pemahaman siswa
meningkat
berdasarkan post-
test.

dan Laporan

dokumentasi kegiatan
dan penyusunan laporan

yang lengkap.

Kesan dan Siswa menyampaikan Masukan dan Siswa memberikan

Pesan kesan, pesan, serta tanggapan peserta respons positif dan
tanggapan setelah terhadap kegiatan. menyampaikan
mengikuti kegiatan kesan yang baik
sosialisasi. terhadap kegiatan.

Dokumentasi pengumpulan Laporan kegiatan Dokumentasi dan

Laporan telah
diselesaikan.

akhir.

Sumber: Penulis (2026)

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan tahap diskusi internal tim untuk
merumuskan konsep dan strategi penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan siswa SMKN 57
Jakarta terkait pencegahan korupsi dan penguatan integritas. Selanjutnya, dilakukan koordinasi
dengan pihak sekolah serta penyusunan materi dan instrumen evaluasi berupa post-test.

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan secara interaktif dengan penyampaian materi mengenai
korupsi, dampak yang ditimbulkan, dan pentingnya nilai integritas menggunakan media
pembelajaran yang menarik. Siswa menunjukkan antusiasme selama kegiatan berlangsung dan
aktif mengikuti jalannya sosialisasi.

Pada tahap pendalaman materi, siswa diminta memberikan contoh yang berkaitan dengan
materi yang telah disampaikan serta menyampaikan kesimpulan berdasarkan pemahaman mereka.
Dari total 36 siswa/i, sekitar 10—13 siswa aktif bertanya maupun menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh panitia.

Selanjutnya, pada tahap penguatan hasil belajar dilakukan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan. Hasil post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan.

Pada tahap kesan dan pesan, siswa memberikan tanggapan positif terhadap kegiatan
sosialisasi dan menilai kegiatan tersebut bermanfaat. Kegiatan diakhiri dengan tahap dokumentasi
dan penyusunan laporan akhir sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.
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Gambar 5. Kelas 10 Jurusan Perhotelan SMKN 57 Jakarta
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Gambar 8. Sesi Tanya Jawab dan Foto berséma Siswa/i SMKN 57 Jakarta
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Gambar 10. Foto bersama dengan siswa/i yang memberikan Kesan dan Pesan

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi pendidikan antikorupsi mampu
meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya nilai integritas, kejujuran, tanggung jawab,
dan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan media presentasi berbasis Canva yang
menarik secara visual membantu siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Hal ini
terlihat dari antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung serta keterlibatan aktif mereka dalam
sesi diskusi dan tanya jawab.

Keaktifan siswa dalam memberikan contoh, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan
pendapat menunjukkan bahwa metode penyampaian materi secara interaktif efektif dalam
membangun pemahaman siswa terhadap nilai-nilai antikorupsi. Selain itu, pelaksanaan post-test
juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan sosialisasi.
Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga
mendorong siswa untuk menerapkan nilai integritas dalam kehidupan sehari-hari.

Respons positif yang diberikan siswa pada sesi kesan dan pesan menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diterima dengan baik dan dianggap bermanfaat.
Kegiatan ini juga membuktikan bahwa generasi muda memiliki potensi besar sebagai garda
terdepan dalam upaya pencegahan korupsi melalui pembentukan karakter sejak dini.
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Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi pendidikan antikorupsi seperti ini perlu dilakukan
secara berkelanjutan agar nilai-nilai integritas dapat terus ditanamkan kepada siswa sebagai bekal
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari pelaksanaan kegiatan Pelayanan Masyarakat (PKM) di SMK Negeri 57 Jakarta dapat
disimpulkan bahwa sosialisasi integritas dan pendidikan karakter berhasil mencapai tujuannya.
Dalam upaya mencegah perilaku korupsi sejak usia dini, kegiatan ini berhasil meningkatkan
kesadaran siswa akan nilai integritas, akuntabilitas, dan disiplin. Antusiasme dan keterlibatan aktif
siswa dalam sesi tanya jawab, dan diskusi menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis
serta pemahaman bahwa perilaku korupsi dapat dimulai dari rutinitas sehari-hari yang sederhana.
Meskipun demikian, sejumlah tantangan tetap ada, termasuk keterbatasan waktu, kurangnya
fokus awal peserta, dan variasi tingkat pemahaman siswa. Akibatnya, disarankan agar kegiatan
serupa dilakukan di masa mendatang secara berkelanjutan, dengan lebih banyak waktu, dan
dengan lebih banyak variasi teknik pembelajaran interaktif. Selain itu, untuk menjangkau semua
tingkat pemahaman siswa, gaya penyampaian harus dimodifikasi. Selanjutnya, sekolah harus
mendorong integrasi pendidikan karakter ke dalam pengajaran sehari-hari.

PENGAKUAN

Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih kami kepada semua pihak yang telah
membantu program pengabdian masyarakat kami. Kami khususnya ingin berterima kasih kepada
Bapak Maman, yang membantu melaksanakan kegiatan ini, dan Ibu Ayu Sulastri, S.Pd., yang
menjadi guru pendamping di SMK Negeri 57 Jakarta. Kami juga mengucapkan terima kasih
kepada seluruh siswa kelas 10 jurusan perhotelan yang dengan antusias dan aktif berpartisipasi
dalam acara ini. Kami juga berterima kasih kepada seluruh tim pelaksana atas kerja sama yang
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